PERCERAIAN DISEBABKAN ISTERI MENOLAK HUBUNGAN
SEKSUAL DENGAN ALASAN BELUM SIAP MEMILIKI KETURUNAN
(STUDI PUTUSAN PENGADILAN AGAMA KEBUMEN
NO.336/PDT.G/2006/PA. KBM)

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH
ASNAN RITONGA
02351216

PEMBIMBING
1. Drs. KHOLID ZULFA, M.Si.
2. Drs. SLAMET KHILMI, M.SL

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2008



ABSTRAK

Perkawinan merupakan fitrah dan naluri yang diciptakan oleh Allah Swt
kepada seimua makhluk-Nya, termasuk manusia. Aspek terpenting yang ada
dalam sebuah perkawinan dalam syariat Islam adalah terciptanya keluarga yang
penuh dengan kebaikan. Sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh al-
Quran bahwa diciptakannya laki-laki dan perempuan adalah untuk saling
berpasang-pasangan dalam perkawinan agar dapat saling memberi dan
menerima dalam kehidupan sehari-hari.

Pada penelitian yang penyusun lakukan di Pengadilan Agama Kebumen,
dengan Nomor Putusan.336/Pdt.G/2006/PA .kbm., mengenai  perceraian
disebabkan isteri menolak hubungan seksual dengan alasan belum siap
memiliki keturunan yang mengakibatkan antara Pemohon dan Termohon sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran. Akhirnya Pemohon tidak mampu lagi
mempertahankan perkawinan dengan Termohon, dan Pemohon mengajukan
surat permohonan untuk bercerai ke Pengadilan Agama Kebumen, maka
Majelis Hakim memberi izin kepada Pemohon untuk mengikrarkan talak
berdasarkan Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 19,
Jo. KHI Pasal 116, bahwa perkawinan tersebut dapat diputuskan.

Dalam perkara Nomor Putusan.336/Pdt.G/2006/PA.Kbm. Perceraian
sebab isteri menolak hubungan seksual merupakan sebuah fenomena yang
menarik untuk dikaji. Hal tersebut memberikan kesempatan kepada penyusun
untuk menganalisis bagaimanakah dasar hukum dan pertimbangan hukum yang
digunakan Majelis Hakim dalam memutuskan perkara Nomor Putusan.336/Pdt.
G/2006/PA.Kbm., tentang perceraian disebabkan isteri menolak hubungan
scksual dengan alasan belum siap memiliki keturunan. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pustaka, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan Normatif-Yuridis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk
mengetahui dan mengarah pada persoalan ditetapkannya sesuatu berdasarkan
teks-teks al-Qur’an dan Hadis, serta sumber lainnya yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang dikaji kemudian tata aturan beracara di lembaga peradilan,
khususnya di Pengadilan Agama.

Berdasarkan metode yang digunakan maka terungkaplah, bahwa Majelis
Hakim dalam menyelesaikan perkara perceraian disebabkan isteri menolak
hubungan seksual dengan alasan belum siap memiliki keturunan, dengan
Nomor Putusan.336/Pdt.G/2006/PA kbm., yakni dengan dasar hukum Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 19 (f) jo. KHI Pasal 16 (D,
al-Qur'an Surat al-Ahzab ayat 49, sedangkan pertimbangan hukum hakim
dalam memutuskan perkara adalah menghindarkan kemudaratan yang lebih
besar apabila perkawinan tersebut dilanjutkan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- LATIN

Penyusunan transliterasi - Arab-Latin  dalam  penelitian ini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Yang uraiannya adalah

sebagai berikut;

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
bt ba’ B "
< ta’ T -
- Sa S s (dengan titik di atas)
al Jim J ;
al . har’ - H h (dengan titik di bawah)
£ kha® Kh -
. Dal D .
5 Zal y z (dengan titik di atas)
J ra’ R -
o za’ Z -
! Sin S -
o Syin Sy n
S Sad S s (dengan titik di bawah)
S Dad D d (dengan titik di bawah)
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b ta’ T ‘ t(de_llg_an 'Vrritik di bawgh)
b Za L z (dengan titik di bawah)
t, ‘ain ¢ koma terbalik
& Gain G -
S fa’ F =
d Qaf Q -
X Kaf K -
‘J Lam 18 .
¢ Mim M -
Q =N Nun N -
- Wawu W %
T ha’ H B
apostrof (tetapi tidak
% Ha difambangkan apabila
mzah terletak di awal kata)
5 ya’ 4 -

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Fathah

Hurul Latin

a
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. Kasrah 1 1

Dammah u u
Contoh:
- // 2 - D.r "
\__..:f - kataba e - yazhabu

- 3
2 - . .
J-f-w - su’ila S 3 - zukira
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama ; Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya ai adani
3 - Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa Js= - haula

3. Maddah .
Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat dan huruf translitcrasinya

berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latit Nama
I Fathah dan alif a a dengan garis di atas
atau alif maksurah
3 l Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
»
4 h.... Dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
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i 3
" ) - rama J $& - yaqulu
4. Ta’ Marbutah
Translitcrasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yan:; hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah (t).

Contoh: 1:,.,’)_\;_3\ 6’ - i al-Madrasati

b. Ta' Marbutah mati

Ta’> marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun translitrasinya adalah

(h)

Contoh: &>Jb - Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta” marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al™ serta bacaan kedua Kata itu terpisal maka ta”

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h.

Contoh:  axJl 3-:.0}; - raudah al-jannah

S. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah terscbut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.

S _ s 3 )
Contoh: Ly, - rabbana - - nu’imma
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6. Kata Sandang
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
oAl Al-Qur'an

odl Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghi langkan huruf al.
sladl As-sama’
omaidl Asy-syams
7. Hamzah
Scbagaimana dinyatakan di dcpan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
"n - 2 o ~
£~ syai'un < umirtu
’o F = ". T
¢ 9\ An-Nau’u O 3=l ta’khuzuna

8. Penyusunan kata atau kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu Yang penyusunannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penyusunan kata lersebut ditulis dengan kata

perkata.

Contoh:

O\ J s o IO g - wa inna Allah lahuwa khairu Ar-Razigin
O 3ald o JSTN 1454 - fa ‘aiifu al-Kaila wa al- Mizan



9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

dawy Y ez L 3 - wama Muhammadun illa Rasul

o Ll c.b} Knal J_;‘ 5} - inna awwala baitin wudi’a linnasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pcrkawinan dalam syari’at Islam, merupakan scsuatu yang dianjurkan
bagi orang yang telah memiliki kemampuan zahir maupun batin. Anjuran
perkawinan ini, terlihat pada hadis Nabi Muhammad S.A.W dengan
menganjurkan kepada ummatnya untuk menikah.'

Pernikahan bagi umat manusia adalah sesuatu yang sakral dan
mempunyai tujuan yang sakral pula. Tidak terlepas dari ketentuan yang
disyaria’atkan agama. Orang yang melangsungkan pernikahan bukan semata-
mata untuk memenuhi libido yang ada pada setiap manusia,” melainkan untuk
mendapatkan ketenangan dan ketentraman dan sikap saling menyayangi di
antara suami isteri yang dilandasi cinta dan kasih sayang yang mendalam.

Oleh karena itu, Tuhan menyediakan wadah yang legal untuk
terselenggaranya penyaluran tersebut yang berkekuatan hukum sesuai dengan
derajat kemanusiaan. Untuk mencapai sebuah keluarga yang diidamkan maka
masing-masing pihak dalam hal ini suami Isteri haruslah mengerti sadar dan
melaksanakan hal-hal yang menjadi kewajibannya. Suami isteri dan anak

yang diperoleh dari perkawinan tersebut juga harus mulai diajari untuk

' Al-lmam al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari , “Kitab An-Nikah.” “Bab Man Lam
Yastati’ al-Ba’ah Falyasum™ (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), 111:118. Hadis nomor 4677, hadis
diriwayatkan dari Abdullah bin Umar.

? Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam untuk IAIN, STAIN, PTAIS, cet. ke |
(Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 15.



melakukan hal-hal yang menjadi kewajibannya. Bila semua terlaksana dengan
baik sebagaimana seharusnya, maka akan terciptalah keluarga ideal yang
bahagia.

Salah satu tujuan utama dalam pemikahan dalam pandangan al-Quran
adalah untuk menciptakan sakinah, mawaddah, dan rahmat antara suami, isteri

dan anak-anaknya.hal ini sesuai dengan firman Allah -
5340 S e g Ledl 1S Ll y ) r-i-“”‘a*cﬂéb Ozl oy

"0y 03 Y el 3 0l a

Hal ini sesuai dengan anjuran rasulullah -
‘;,.,a:;-\) J,..a..U ;.a.:-l MY CEJ::LQ S;_L_J\ ('i‘ (OEU;:.:.»! oA .__JL....;J'l - L

by o S0 o ylally dab oty | ay 2 LAl

Secara implisit hadis di atas menunjukkan betapa besarnya rahinat dari

suatu perkawinan, karena dapat memelihara seseorang dari perbuatan-

perbuatan yang tercela. Melalui perkawinan kebutuhan biologis (nafsu
sahwat) dapat disalurkan melalui jalur yang ditentukan.

Untuk menyalurkan kebutuhan biologis tersebut maka kedua belah

pihak suami dan isteri dapat melakukan hubungan seksual seperti yang telah

diatur syari“at Islam seperti yang tertuang pada firman Allah:

* Ar-Rim (30) : 21.

* Al-lmam al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari , “Kitab An-Nikah,” “Bab Man Lam
Yastati’ al-Ba’ah Falyasum™ (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), IlI:118. Hadis nomor 4677, hadis
diriwayatkan dari Abdullah bin Umar.
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Ayat tersebut secara global mengisyaratkan dengan jelas bahwa
sebuah perkawinan adalah perjanjian atau persetujuan yang telah memiliki
kekuatan hukum sekaligus legalisasi dan batasan yang dapat dilakukan suami
dan isteri untuk menyalurkan kebutuhan biologis karena dalam sebuah
perkawinan telah terdapat persetujuan yang berbentuk hak dan kewajiban
masing-masing pihak.

Menurut Wirjono sebagaimana dikutip Mohd. Idris Ramulyo
menyatakan bahwa perbedaan antara persetujuan pernikahan dan persetujuan
lainnya adalah dalam persetujuan biasa, para pihak pada pokoknya penuh
merdeka untuk menentukan sendiri isi dari persetujuan itu , asal saja
persetujuan itu tidak bertentangan dengan undang-undang kesusilaan dan
ketertiban umum, sebaliknya dalam suatu perkawinan, aturan sudah sejak
semula ditentukan oleh hukum.®

Salah satu bentuk dari persetujuan dari sebuah perkawinan Islam
diatur dalam Kompilasi Hukum Islam yaitu Suami isteri memikul kewajiban

luhur untuk menegakkan keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah yang

° Al-Bagarah, (2) : 223.

¢ Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Suatu Analisis dari Undang-Undang
No. I tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, cet. ke 5 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), him.
17.



menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.’ Agar dapat membentuk
keluarga sakinah mawaddah dan rahmah, salah satu kewajiban yang luhur
yang timbul dari konsekuensi perkawinan itu adalah adanya hak kebutuhan
biologis yang tidak dapat dipisahkan dan memiliki peranan yang sangat
penting dalam proses pembentukan keluarga sakinah tersebut.

Adapun kebutuhan biologis ini merupakan penyaluran hasrat seksual
yang merupakan sesuatu kebutuhan yang telah menjadi hak dan kewajiban
bagi suami-isteri dan telah menjadi halal untuk dilakukan, tetapi karena salah
satu pihak yang dalam hal ini adalah isteri menolak untuk melakukan
hubungan seksual karena belum siap untuk memiliki keturunan, maka
kebutuhan itu menjadi tidak bisa didapatkan oleh pihak yang lain yaitu suami.

Syari’at Islam telah mengatur bagaimana kebutuhan-kebutuhan antara
suami-isteri dapat terpenuhi melalui pergaulan yang baik diantara suami-isteri.

Hal ini sesuai dengan firman Allah:

WAl a e e

Melalui pergaulan yang baik tersebut, al-Quran telah mendorong
manusia agar tidak mengabaikan kepentingan antar sesama, termasuk hal-hal
yang berkaitan dengan pergaulan suami-isteri yang didalamnya harus ada
ketaatan suami-isteri dalam menjalin hubungan keluarga yang termasuk di
dalamnya hubungan seksual. Hal ini senada dengan sabda nabi Muhammad

Saw :

7 Pasal 77 ayat (1).

* An-Nisa’ (4) : 19,
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Hadis tersebut menggambarkan urgensitas hubungan seksual antara
suami-isteri yang tidak bisa dikesampingkan tanpa alasan yang jelas dan kuat.
Ikatan seksual yang harmonis akan mengantarkan kehidupan keluarga yang
sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Aturan-aturan syari’at Islam tersebut menggambarkan kuatnya ikatan
perkawinan yang telah dilakukan oleh pasangan laki-laki dan perempuan.
Terlihat dalam al-Quran yang menerangkan bahwa perkawinan adalah ikatan

yang kuat. Firman Allah :
"’Lb.:ir'.Lil:,.-‘._i-.,o.uTJuzu__.JLMG@fJJaJJ,;E@SJ

Melihat aturan-aturan yang telah ditetapkan diatas, penyusun tertarik
meneliti tentang perceraian yang terjadi karena isteri menolak untuk
berhubungan seksual der.gan alasan belum siap memiliki keturunan.

Kasus perceraian tersebut telah ada dan diputus oleh Pengadilan
Agama Kebumen yang menarik penyusun untuk mengkaji lebih lanjut tentang

bagaimana letak persoalan yang sebenarnya, sehingga penyusun dapat

menarik kesimpulan.

°  Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari, Safih

al- Bukhari, Kitab an-Nikah (Beirut : Dar al-Fikr, 1981 M) VI: 109 Hadist nomor 145, hadis
diriwayatkan Abu Hurairah.

'® An-Nisa’ (4): 21.



Penyusun menela’ah lebih dalam tentang penolakan isteri melakukan
hubungan seksual dengan alasan belum siap untuk memiliki keturunan,
apakah penolakan isteri tersebut termasuk pada kategori nusyuz atau
merupakan sebuah alasan yang masih dapat diterima oleh syara’." Apabila
hal tersebut telah dianggap melalaikan kewajiban apakah pihak isteri harus
mengembalikan mahar yang telah diberikan pihak suami.

Berangkat dari latarbelakang tersebut penyusun tertarik membahas
perceraian yang ada di Pengadilan Agama Kebumen karena salah satu pihak
menolak hubungan seksual dengan alasan belum siap belum siap memiliki
keturunan dengan judul “Perceraian Dengan Alasan Isteri Menolak Hubungan
Seksual dengan Alasan belum Siap Memiliki Keturunan” (Studi Putusan di

Pengadilan Agama Kebumen No.336/Pdt.G/2006/PA.Kbm).

B. Pokok Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah tersebut di atas, dapat
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
Bagaimanakah dasar hukum dan pertimbangan Majelis Hakim yang
digunakan dalam memutuskan perkara perceraian karena isteri

menolak hubungan seksual dengan alasan belum siap memiliki

keturunan.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah:

" M. Akrom, “Coitus Interuptus Sebagai Upaya Pencegahan Kehamilan dalam Hukum
Islam (Telaah Atas Pandangan Imam Al-Ghazali)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).



1. Mendeskripsikan bagaimana upaya hakim dalam menyelesaikan perkara
perceraian sebab isteri menolak hubungan seksual dengan alasan belum
siap memiliki keturunan.

2. Mengkaji tentang perceraian yang terjadi sebab isteri menolak hubungan
seksual dengan alasan belum siap memiliki keturunan,

Adapun kegunaan skripsi ini adalah:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi pemikiran
dalam rangka memperkaya khazanah ilmu pengetahuan.

2. Sebagai bahan masukan bagi Pengadilan Agama Kebumen maupun
Pengadilan Agama lainnya tentang perkara perceraian yang terjadi sebab
isteri menolak hubungan seksual dengan alasan belum siap memiliki

keturunan.

D. Telaah Pustaka
- Dalam penelusuran yang dilakukan penyusun, sejauh ini ada beberapa
tulisan yang berkaitan tentang apa yang penyusun angkat yaitu buku yang
ditulis oleh Hasan Basri dengan judul Keluarga Sakinah Ti injauan Psikologi
dan Agama. Dalam bukunya beliau mendeskripsikan tentang kedudukan
seksualitas dalam keluarga, lebih lanjut dipaparkan bahwa penyaluran
seksualitas yang baik yaitu dapat memanuhi hajat dari masing-masing suami

isteri, hal ini penting karena dengan adanya taraf kepuasan biologis yang



maksimal akan berpengaruh terhadap kondisi kepuasan Jiwa seseorang dalam
perkawinan, '

Buku yang ditulis oleh Syaikh Hafizh Ali Syuaisyi’ dengan judul
Kado Pernikahan, bahwa dalam sebuah keluarga suami dan isteri harus penuh
kasih sayang dan dapat melahirkan keturunan. Beliau juga menambahkan
bahwa seorang isteri yang ideal adalah isteri yang cantik dan taat, karena
kecantikannya dapat menjaga Kesucian suaminya dan ketaatannya dapat
menjaga kehomatannya.'?

Muhammad Washfi dengan Judul mencapai keluarga barokah, dalam
buku tersebut beliau menjelaskan bahwa bereproduksi adalah fitrah manusia
dan alamiah bagi manusia yang berguna untuk menjaga kelangsungan ras
manusia.'*

Karya ilmiah lain ditulis oleh Akrom pada tahun 2003 dengan judul
Coitus interuptus Sebagai Upaya Pencegahan Kehamilan Dalam Hukum
Islam. (Telaah atas Pandangan Imam al-Ghazali),"® pada skripsi tersebut
orientasi yang dilakukan oleh penyusun adalah menyangkut tentang validitas

dasar hukum Imam al-Ghazali dalam pembolehan secara mutlak pada

12

Hasan Basri, Keluarga Sakinah, cet. ke 6 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004),
hlim. 64.

" Syaikh Hafih Ali Syuasyi’, Kado Pernikahan » alih bahasa Abd Rosyad Siddiq

(Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2007), hlm. 78-80.

14

Muhammad Washfi, al-Rojulu wal Mar'atu Jil Islam, alih bahasa Humaidi Syuhud
dan Ahmad Andianto, cet. ke | (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2005), him. 441,

" M. Akrom, “Coitus Interuptus Sebagai Upaya Pencegahan Kehamilan dalam Hukum

Islam (Telaah Atas Pandangan Imam Al-Ghazali),” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).



pelaksanaan cpitus interuptus serta relevansinya terhadap perlindupgan hak-
hak reproduksi wanita serta moralitas seksual. Dari tulisan ilmiah tcysébut
penarikan kesimpulan yang diambil adalah pembolehan melakukan cqitus
interruptus sebagai upaya pencegahan kehamilan dengan berbagai macam
pertimbangan yang ada, seperti dengan alasan ekonomi, kesehatan, maupun
psikologis.

Karya ilmiah Ledil Izzah dalam skripsnya dengan judul “Coitus
Interuptus dalam Hubungan Suami Isteri ( Studi Komparasi Atas Pandangan
al-Ghazali dan Ibnu al-Qayyim),' yang menjadi pokok masalah adalah
bagaimana pendapat al-Ghazali dan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah tentang
coitus interuptus sebagai upaya pencegahan kehamilan dan pendapat kedua
tokoh tersebut tentang hak menikmati hubungan seksual bagi suami isteri
dalam coitus interuptus. Dalam karya ilmiah ini sesuatu yang menjadi soroton
dari penyusun adalah pendangan kedua tokoh tersebut tentang coitus
interruptus dan berbagai kemungkinan maslahat atau mafsadat yang ada.
Perbedaan penelitian-penelitian tersebut dengan obyek yang penyusun kaji
adalah pada kajian yang telah ada lebih fokus pada pembahasan tentang
pentingnya kegiatan seksual bagi pasangan suami-isteri sedangkan pada
penelitian penyusun, yang diketengahkan adalah permaslahan yang timbul
dari ketidakharmonisan seksual dalam rumah tangga yang mengakibatkan
perceraian. Jadi tulisan yang akan penyusun angkat berbeda dengan karya

ilmiah di atas baik pada obyek dan batasan kasus.

19 Ledil Izzah, “Coitus [nteruptus Dalam Hubungan Suami Isteri. (Studi Komparasi Atas
Pandangan al-Ghazali dan Ibnu al-Qayyim),” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, ( 2003).
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E. Kerangka Teoretik

Tujuan agama Islam dalam menetapkan hukumnya adalah untuk
merealisasikan kemaslahatan umum, memberikan kemanfaatan dan
menghindari kemadharatan kepada umat Islam.

Kemaslahatan yang ingin diwujudkan oleh syari’at Islam adalah
kemaslahatan yang universal (luas) tidak terbatas, baik pada sisi jumlah dan
macamnya. Kemaslahatan yang hendak diwujudkan adalah kemaslahatan
yang senantiasa berkembang mengikuti masa dan zamannya.

Perkawinan dalam syari’at Islam ditujukan untuk melindungi dan
menjamin kepentingan serta kebutuhan kemaslahatan perkawinan, sekaligus
menolak kemudharatan yang menyangkut kebutuhan manusia untuk
berpasangan dengan lawan jenisnya.

Jaminanan  kemaslahaian dalam pembentukan sebuah keluarga
memiliki beberapa unsur yang harus terpenuhi. Seperti unsur seks yang
menjadi hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak.'”

Perkawinan yang scharusnya saling mendapatkan kemaslahatan bagi
kedua belah pihak (suami isteri), bisa menjadi sebaliknya ketika salah seorang
dari mereka tidak dapat atau tidak bersedia memenuhi hak pasangan yang
merupakan kewajibannya, seperti tidak bersedia memenuhi kebutuhan

biologis suami karena isteri belum siap memiliki keturunan menjadikan

" william J. Goode, Sosiologi Keluarga, alih bahasa Lailahanoum Hasyim, cet. ke 4
(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 26.
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ketidakharmoisan di dalam kehidupan rumah tangga yang bisa menjadi
penyebab perceraian.

Perceraian adalah merupakan perbuatan yang halal namun dibenci
oleh Allah. Walaupun begitu perceraian diperlukan untuk menghilangkan
kemafsadatan dan untuk mendapat kemaslahatan yang lebih besar dibanding
Jika perkawinan terus dilanjutkan.

Menghilangkan suatu kemafsadatan harus didahulukan daripada

mendapatkan kemaslahatan. Sebagaimana yang ditandaskan dalam suatu

qaidah:

B Lall o e ptie a Gl s

Melakukan perceraian merupakan pertimbangan yang harus memiliki
kemaslahatan yang lebih baik daripada sebaliknya dan perceraian telah diatur
dalam Undang-undang bahwa putusnya  perkawinan karena kematian,
perceraian atau keputusan pengadilan.'” Permasalahan isteri menolak
hubungan seksual dengan alasan belum siap memiliki keturunan merupakan
perbuatan yang menjadi sebab terhambatnya pencapaian tujuan perkawinan,
karena dengan adanya perkawinan antara kedua belah pihak maka secara
otomatis akan tercipta sesuatu yang menjadi hak dan kewajiban masing-
masing pihak. Tindakan salah satu pithak meninggalkan kewajiban,

mengakibatkan tidak akan tercapainya tujuan dari pernikahan.

'8 Abdul Mudjib, Kaidah-kaidah [imu Figh, cet. ke 3 (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), him.

= Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, Pasal 38.
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Secara yuridis aturan-aturan atau pelaksanaan hak dan kewajiban
antara suami-isteri terdapat pada Undang-Undang Perkawinan yaitu, suami-
isteri memikul kewajiban-kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.”

Kemudian dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 77 ayat |
menegaskan bahwa, suami-isteri memikul kewajiban yang luhur untuk
menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, yang
menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.

Permohonan perceraian yang disebabkan salah satu pihak yaitu isteri
menolak hubungan seksual dengan alasan belum siap memiliki keturunan
pada dasarnya adalah permohonan karena terjadi kepincangan kehidupan
dalam berkeluarga yang tidak terpenuhi dan untuk menjaga agar permasalahan
yang lebih buruk terjadi terhadap suami-isteri maka harus dilakukan

antisipasi yang dianggap efektif. Hal ini sesuai dengan qaidah:

Pada konteks perceraian ini, kemudharatan yang harus dihilangkan
adalah tidak dapat terpenuhinya kebutuhan biologis yang merupakan hak bagi
suami dan kewajiban bagi isteri. Akibat dari permasalahan tersebut, maka

setiap pasangan yang merasa telah terjadi perselisihan yang terus-menerus dan

* pasal 30

*' Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah lmu Figh, cet. ke 3 (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), him.
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mengakibatkan ketidakharmonisan dalam kehidupan perkawinan dapat
mengajukan permohonan atau gugatan perceraian.

Bagi orang yang beragama Islam telah ditentukan bahwa Jjika akan
menyelesaikan perkara perceraian dilakukan di Pengadilan Agama. Dalam
proses pemeriksaannya Pengadilan Agama menggunakan Hukum Acara yang
berlaku di Pengadilan dalam lingkungan Peradilan Umum kecuali yang diatur
secara khusus dalam UU No. 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama.?

F. Metode Penelitian

Agar tercapai maksud dan tujuan pembahasan pokok-pokok masalah

di atas, maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu
penclitian yang mengambil data primer dari perkara di Pengadilan Agama
kebumen dan ditunjang dengan penelitian lapangan. Obyek penelitian ini
adalah Pengadilan Agama Kebumen.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik,” yaitu dengan cara
menggambarkan kasus perceraian isteri menolak hubungan seksual dengan
alasan belum siap memiliki keturunan yang menjadi sebab dan alasan
perceraian yang telah diputuskan oleh Pengadilan Agama Kebumen dan

kemudian dianalisis menurut tinjauan hukum Islam.

* UU No. 7 tahun 1989, Pasal: 54 .

- Deskriptif analitik ialah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau
fenomena sosial, praktek dan ‘urf (kebiasaan) yang terdapat dalam masyarakat. Lebih lanjut lihat
Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, cet. ke 7 (Jakarta: Gramedia, 1985), him. 19.
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3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Normatif-yuridis, yaitu pendekatan yang menuju dan
mengarah pada persoalan ditetapkannya sesuatu berdasarkan pada teks-
teks al-Quran dan Hadis, Kaidah Ushul Figh serta pendapat Ulama’ yang
ada kaitannya dengan masalah yang diteliti, dan pendekatan Yuridis, yaitu
cara mendekati masalah dengan mendasarkan semua aturan per-Undang-
undangan yang berlaku di Indonesia yang mengatur masalah perkawinan
pada umumnya dan mengenai alasan-alasan perceraian pada khususnya,
serta tata aturan beracara di lembaga Peradilan, khususnya di Pengadilan
Agama.
4. Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi yaitu cara memperoleh data dengan menelusuri dan
mempelajari data primer dari dokumen berkas perkara berupa putusan
perkara perceraian no.336/Pdt.G/2006/PA.Kbm.

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara kepada
Hakim Pengadilan Agama Kebumen, dan wawancara kepada Pemohon
tentang perceraian tersebut.

5. Analisis Data

Dalam menganalisa data digunakan metode analisis kualitatif dengan

menggunakan pola berpikir Deduktif, yaitu digunakan untuk menjelaskan

hukum Islam tentang pereraian kemudian menggambarkan kasus
perceraian karena isteri menolak hubungan seksual dengan alasan belum

siap memiliki keturunan di Pengadilan Agama Kebumen.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini akan digolongkan menjadi lima bab. Bab
pertama, berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi ini secara
keseluruhan. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab diantaranya yaitu, latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab kedua,
membahas tentang tinjauan umum tentang perceraian dan kebutuhan seksual
suami-isteri dalam rumah tangga dan dampaknya bagi perceraian, dalam bab
ini akan dibahas pengertian perceraian dan kemudian dilanjutkan dengan
penjelasan tentang fungsi keluarga dalam membina kehidupan yang harmonis,
sehingga terlihat arti pentingya hubungan seksual bagi kelangsungan rumah
tangga.

Bab ketiga, penyusun mengarahkan kajian pada masalah perkara
perceraian sebab isteri menolak hubungan seksual dengan alasan belum siap
memiliki keturunan di Pengadilan Agama Kebumen, yaitu dengan
mendeskripsikan masalah perkara perceraian dengan mengetengahkan proses
pemeriksaan perkara perceraian sebab isteri menolak hubungan seksual
dengan alasan belum siap memeiliki keturunan, kemudian duduk perkara No.
336/Pdt.  G/2006/PA.Kbm. dan penyelesaian perkara Nomor. 336/Pdt.
G/2006/PA. Kbm, oleh Majelis Hakim Pengadilan Agama Kebumen.

Bab keempat, analisis terhadap dasar hukum dan pertimbangan hukum

Majelis hakim dalam perkara No. 336/Pdt. G/2006/ PA. Kbm., tentang
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perceraian sebab isteri menolak hubungan seksual dengan alasan belum siap
memiliki keturunan.

Bab kelima penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan merupakan jawaban atas pokok masalah dalam penelitian dan
saran-saran merupakan masukan penyusun yang perlu diperhatikan.

Di bagian akhir dari skripsi ini, dilampirkan beberapa lampiran yang

merupakan kelengkapan dari skripsi.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penyusun mengadakan pembahasan secara keseluruhan, maka
secara garis besar dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut :
Dzlam menyelesaikan perkara perceraian dalam putusan Perkara No.
336/Pdt. G/2006/PA. Kbm., dasar hukum yang digunakan Majelis Hakim,
adalah al-Qur’an Surat al- Ahzab ayat 49, dan Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 19 huruf (f) PP.no. 9 Tahun 1975 jo
Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam dan Pasal 125 HIR. Adapun
pertimbangan Majelis hakim yang digunakan, yaitu kebutuhan biologis
Pemohon yang tidak didapatkan dalam perkawinannya dengan Termohon
dan mengakibatkan perselisihan dan pertengkaran terus menerus, bahwa
Pemohon merasa sudah tidak mungkin lagi hidup rukun bersama. Atas
dasar hukum dan pertimbangan yang digunakan oleh Majelis Hakim dan
melihat ketidakharmonisan dalam perkawinan mereka, maka Majelis
Hakim memilih untuk menjatuhkan putusan perceraian daripada
mempertahankan rumah tangga tersebut, karena dikhawatirkan akan
menimbulkan kemudharatan bagi kedua belah pihak. Dengan demikian,

Dasar Hukum dan Pertimbangan Hukum yang digunakan Majelis Hakim
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telah sesuai secara ywridis dan normatif yang mengutamakan asas

kemaslahatan.

B. Saran-saran

Pada kasus perceraian disebabkan isteri menolak hubungan seksual dengan
alasan belum siap memiliki keturunan ini, sebenarnya suami (Pemohon)
memiliki hak yang merupakan kompensasi yang seharusnya diberikan oleh
pihak isteri (Termohon). Karena itu Pengadilan Agama seharusnya
menyelesaikan sebuah perkara perceraian secara tuntas, pada kasus ini

yaitu berupa putusan dari sebuah perceraian dan akibat dari sebuah

perceraian.
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